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Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di kelas VIII F SMP
Negeri 15 Semarang yang menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kecend-
erungan memiliki motivasi belajar yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui apakah motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui layanan
informasi dengan media komik. Populasinya adalah kelas VIII F SMP Negeri 15
Semarang yang berjumlah 32 siswa dan sampel diberlakukan pada semua popu-
lasi menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan
skala psikologis motivasi belajar dan observasi. Teknik analisis data yang diguna-
kan yakni analisis deskriptif persentase dan t-test. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar setelah diberi perlakuan berupa
layanan informasi dengan media komik sebesar 20,34%. Berdasarkan hasil uji t-test
nilai thitung =48,802>ttabel = 2,042 atau berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi,
hasil dari penelitian ini adalah motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui layanan
informasi dengan media komik. Oleh karena itu, diharapkan guru pembimbing da-
pat lebih mengintensifkan layanan informasi dengan media komik kepada siswa
sebagai strategi alternatif untuk membantu siswa meningkatkan motivasi belajar.

Abstract

This research implemented based on the phenomenon in VIII F grade of SMP Negeri 15
Semarang which shows that there are many students who has low learning motivation. The
purpose of this research is to understand wheter the students learning motivation can be im-
proved through the information services by using comics. The population is students of VIII
F of SMP Negeri 15 Semarang that consists of 32 students and the sample is applied in all
the population by using ‘Jenuh sampling’ technique. The data collection technique uses a psy-
chological scale of learning motivation and observation. While the data analysis technique
uses the percentage of descriptive analysis and t-test. The result indicates that there is 20,34 %
improvement of learning motivation after given some treatment of information services by us-
ing comics. Based on the t-test result, the value of tcount =48,802>ttable = 2,042 or it means
that Ha is accepted and Ho is refused. Thus, the result of this research is learning motivation
can be improved through the information services by using comics. Therefore, it is expected for
teachers to give information services by using comics to students intensively as a strategy to
help students learning motivation improvement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu upaya
dalam memberdayakan suatu bangsa. Sebagai
salah satu ujung tombak perubahan, pendidikan
juga berperan untuk mengembangkan poten-
si individu agar dapat mewujudkan diri sesuai
dengan kapasitas yang dimilikinya. Menurut ITh-
san (2008), pendidikan bagi umat manusia me-
rupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi
sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali
mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita)
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut kon-
sep pandangan mereka.

Pendidikan membantu individu untuk
menjadi individu yang berguna dalam kehidu-
pannya yang memiliki berbagai wawasan, pan-
dangan, interpretasi, pilihan, penyesuaian, dan
keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri
sendiri dan lingkungannya. Individu seperti ini
adalah individu dengan motivasi yang tinggi yang
memiliki orientasi sukses, berorientasi jauh ke de-
pan, suka tantangan, dan tangguh dalam bekerja.
Motivasi dalam hal ini adalah motivasi dalam hal
belajar atau motivasi belajar.

Motivasi adalah suatu proses untuk meng-
giatkan motif/daya menjadi perbuatan atau ting-
kah laku untuk memenuhi kebutuhan dan men-
capai tujuan tertentu. Menurut Winkel (2004)
motivasi belajar adalah keseluruhan daya peng-
gerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegia-
tan belajar, dan memberikan arahan pada kegia-
tan belajar itu demi mencapai tujuan.

Motivasi tidak hanya penting untuk mem-
buat siswa melakukan aktivitas belajar, melain-
kan juga menentukan seberapa banyak siswa
dapat belajar dari aktifitas yang mereka lakukan
atau informasi yang mereka hadapi. Menurut
Sadirman (2011) ciri siswa yang memiliki moti-
vasi belajar adalah tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan dalam belajar, menunjuk-
kan minat terhadap masalah belajar, lebih senang
belajar mandiri, cepat bosan pada tugas yang
rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, ti-
dak mudah melepaskan hal yang diyakini, serta
senang mencari dan memecahkan masalah. Ber-
dasarkan ciri-ciri motivasi yang ada, maka moti-
vasi belajar tersebut juga merupakan syarat wajib
yang hendaknya dimiliki oleh siswa di tiap jen-
jang pendidikan dalam rangka menjalani proses
pendidikan yang ada.

Di SMP Negeri 15 Semarang yang meru-
pakan tempat PPL peneliti, menunjukkan bahwa
siswa di kelas VIII F SMP Negeri 15 Semarang

yang berjumlah 32 orang mencerminkan tingkat
motivasi belajar yang cenderung rendah. Fakta
tersebut dilihat dari perilaku siswa, yaitu 7 siswa
sering nongkrong di kamar mandi, kantin, dan di
mushola untuk mengulur waktu masuk kelas, 13
siswa masih terlihat malu-malu dan ragu saat di-
minta maju ke depan kelas, dan ada 8 siswa yang
mainan HP di kelas saat pelajaran, padahal sudah
ada larangan untuk membawa HP di sekolah.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara
dengan guru pembimbing, ada 14 siswa belum
dapat membagi waktu belajarnya dengan baik, 10
siswa malas dalam mengerjakan tugas-tugas yang
telah diberikan oleh guru, 6 siswa sering men-
gerjakan tugas pekerjaan rumah saat mengikuti
pelajaran yang lain yang mengakibatkan proses
belajar mengajar menjadi terganggu, dan 8 siswa
suka mengobrol dengan teman saat berada di ke-
las. Hal ini menandakan siswa kurang memiliki
motivasi belajar yang tinggi. Apabila keadaan
demikian tidak mendapatkan penanganan segera
dari pihak pendidik, maka siswa tidak dapat men-
capai tujuan yang diharapkan dan keberhasilan
belajar tidak tercapai.

Salah satu bentuk bantuan di sekolah un-
tuk memfasilitasi perkembangan individu adalah
layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan
dan konseling merupakan suatu bagian integral
pendidikan yang menyediakan bantuan bagi in-
dividu untuk dapat berkembang secara optimal,
memahami diri, lingkungan dan dapat meren-
canakan masa depan. Salah satu layanan dalam
bimbingan dan konseling adalah layanan infor-
masi. Menurut Prayitno dan Amti (2004) layanan
informasi merupakan layanan bimbingan dan
konseling yang bermaksud memberikan pemaha-
man kepada individu-individu yang berkepentin-
gan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk
menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk
menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang
dikehendaki.

Peneliti memandang perlu menggunakan
layanan informasi untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa karena pemahaman tentang pen-
tingnya belajar giat dan tekun, menumbuhkan
semangat belajar, meningkatkan motivasi belajar,
berani bermimpi besar, dan pentingnya membaca
buku yang diperoleh melalui layanan informa-
si dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam
meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, men-
gembangkan cita-cita, menyelenggarakan kehi-
dupan sehari-hari dan mengambil keputusan,
sehingga dengan kata lain motivasi belajar siswa
dapat meningkat.

Fakta di lapangan, masih banyak guru BK
yang menggunakan metode ceramah atau hanya



47 Marya Ulfa dan Awalya/ Indonesian Journal of Guidance and Counseling: 5(1) (2016)

memberikan tugas saja kepada siswanya dalam
memberikan layanan informasi. Pemberian la-
yanan informasi yang kurang optimal tersebut
mengakibatkan siswa menjadi bosan dengan
materi yang disampaikan. Hal ini menyebabkan
materi yang disampaikan guru BK tidak diterima
dengan baik oleh para siswa. Penggunaan media
bimbingan dalam pemberian layanan informasi
dapat membantu guru BK agar pemberian laya-
nan informasi tidak membosankan dan siswa da-
pat menerima informasi dengan baik.

Menurut Hamalik dalam Arsyad (2010)
pemakaian media pembelajaran dalam proses be-
lajar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis ter-
hadap siswa. Penggunaan media pembelajaran
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada
saat itu.

Salah satu dari berbagai jenis media bim-
bingan yaitu media biblioterapi (pemanfaatan
buku sebagai media terapi). Ada berbagai ma-
cam media biblioterapi, salah satunya adalah
media komik. Menurut Daryanto (2012), komik
dapat didefinisikan sebagai bentuk kartun yang
mengungkapkan karakter dan menerapkan sua-
tu cerita dalam urutan yang erat hubungannya
dengan gambar. Media komik dapat digunakan
untuk membantu guru BK dalam memudahkan
tercapainya pemahaman baru yang didapat siswa
dari hasil mengikuti layanan informasi.

Pemilihan media komik dalam penelitian
ini karena media komik lazim digunakan dan di-
rasa lebih efektif dalam menyampaikan informa-
si. Media komik jika digunakan secara efektif da-
pat memberikan dampak yang besar pada siswa.
Penggunaan media komik dapat memberikan
keuntungan, yaitu penyajiannya mengandung
unsur visual dan cerita yang kuat membuat sis-
wa/ pembaca terlibat secara emosional, sehingga
membuat siswa/ pembaca untuk terus memba-
canya hingga selesei, siswa dapat terbantu dalam
mengerti dan memusatkan perhatian pada saat
proses pemberian layanan, dapat menstimulasi,
serta membangkitkan gairah dalam mengikuti
kegiatan layanan informasi.

Pemberian layanan informasi tentang mo-
tivasi belajar dengan media komik dapat menarik
dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkon-
sentrasi terhadap informasi yang disampaikan.
Informasi motivasi belajar yang disampaikan
mencakup belajar giat dan tekun, pendidikan
agama harus tetap jadi nomor satu, jadi pintar

itu gampang, membangun percaya diri, menum-
buhkan semangat belajar, meningkatkan motiva-
si belajar, berani bermimpi dan meyakini keter-
capaian impian, dan berkawanlah dengan buku.
Sedangkan media komik yang digunakan berisi
cerita ringkas yang diadopsi dari kisah hidup para
tokoh inspiratif dunia seperti, Helen Keller, Al-
bert Einstein, dan Zhang Da yang dapat mengin-
spirasi siswa untuk belajar lebih giat dan tekun,
memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil,
berani bermimpi besar, semangat dalam belajar,
dan memiliki dorongan dan kebutuhan dalam be-
lajar, sehingga siswa dapat melakukan serangkai-
an kegiatan belajar dengan baik guna mencapai
tujuan dan prestasi belajar yang baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mem-
peroleh gambaran motivasi belajar pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 15 Semarang sebelum di-
berikan layanan informasi dengan media komik,
memperoleh gambaran motivasi belajar pada sis-
wa kelas VIIT SMP Negeri 15 Semarang setelah
diberikan layanan informasi dengan media ko-
mik, dan mengetahui ada tidaknya peningkatan
motivasi belajar pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 15 Semarang setelah diberikan layanan
informasi dengan media komik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
pre-eksperimen. Desain yang digunakan adalah
one group pretest-posttest design. Ada dua variabel
dalam penelitian ini, yaitu layanan informasi
dengan media komik sebagai variabel bebas (va-
riabel X) dan motivasi belajar sebagai variabel te-
rikat (variabel Y). Hubungan antar variabel ada-
lah variabel X mempengaruhi variabel Y, dengan
demikian maka diharapkan variabel Y atau mo-
tivasi belajar dapat ditingkatkan. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Ne-
geri 15 Semarang dengan jumlah 32 siswa. Tek-
nik sampling yang digunakan untuk menentukan
sampelnya adalah teknik sampel jenuh. Hal itu
disebabkan karena jumlah populasi dalam pen-
elitian sedikit (32) agar pengambilan sampel da-
pat dipertanggung jawabkan (representatif), maka
lebih baik populasi diambil seluruhnya menjadi
sampel penelitian.

Metode pengumpulan data menggunakan
skala psikologis yang dibagikan kepada siswa ke-
las VIII F yaitu skala psikologis motivasi belajar.
Instrument tersebut telah diujicobakan sebelum
digunakan dalam penelitian. Untuk menguji
validitas instrumen penelitian, peneliti menggu-
nakan validitas konstruk dengan rumus Product
moment dan untuk menguji tingkat reliabilitas



48

menggunakan rumus Alpha. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif persentase dan
uji beda rtest karena data yang disajikan berupa
data interval dan normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskripsi per-
sentase, diperoleh data motivasi belajar sebelum
dan setelah diberikan layanan informasi dengan
media komik. Hasil data tersebut dapat dilihat
pada tabel 1.

Berdasarkan pada tabel 1, terdapat pening-
katan dari hasil pretest dan posttest kedelapan in-
dikator motivasi belajar. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa adanya peningkatan motivasi belajar pada
semua indikator. Hasil analisis uji beda (¢-test)
menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar
sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Hasil
analisis data uji beda (zfest) dapat dilihat pada
tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis uji beda, dapat
dikatakan bahwa “terdapat perbedaan peningka-
tan yang signifikan antara motivasi belajar siswa
sebelum dan setelah mendapat perlakuan” atau

Marya Ulfa dan Awalya/ Indonesian Journal of Guidance and Counseling: 5(1) (2016)

dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa secara nyata ada
perbedaan peningkatan motivasi belajar antara
sebelum dan setelah diberi perlakuan. Dengan
demikian, terbukti bahwa layanan informasi den-
gan media komik dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka
akan dibahas secara eksplisit tentang motivasi be-
lajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 15 Semarang
sebelum diberi layanan informasi dengan media
komik. Motivasi belajar pada siswa kelas VIII
F SMP Negeri 15 Semarang sebelum mengikuti
layanan informasi dengan media komik masuk
dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki motivasi
belajar, ciri-cirinya antara lain: tekun mengha-
dapi tugas; tidak lekas putus asa; menunjukkan
minat terhadap masalah belajar; lebih senang
belajar mandiri; senang mencari dan memecah-
kan soal-soal; dapat mempertahankan pendapat-
nya; adanya hasrat dan keinginan berhasil; dan
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

Motivasi belajar pada siswa kelas VIII F
SMP Negeri 15 Semarang setelah mengikuti la-

Tabel 1. Perbedaan Hasil Persentase Skor Berdasarkan Indikator Motivasi Belajar Sebelum dan

Setelah Memperoleh Perlakuan.

. Skor (%) Kategori .
Indikator Skor Peningkatan (%)
Pre-test Post-test  Pre-test Post-test
Tekun menghadapi tugas 57,88%  76,25% Sedang  Tinggi 18,37%
Tidak lekas putus asa 58,85% 79,53%  Sedang Tinggi  20,68%
gi;n;?;%ﬁeﬁ‘;:ﬁt terha- 5o 750, 82,23% Sedang  Tinggi  23,48%
Lebih senang belajar man- 0 L 0
diri 55,42% 77.60% Sedang  Tinggi 22,18%
Senang mencari dan mem- 0 L 0
ccahkan soal-soal 59,91% 77.41% Sedang Tinggi 17,50%
Dapat mempertahankan 0 o
pendapatnya 51,96% 69.64% Rendah  Sedang 17,68%
Adanya hasrat dan keingi- 0 — 0
nan berhasil 63,02% 83.75% Sedang Tinggi  20,73%
Adanya dorongan dan kebu- 0 L 0
tuhan dalam belajar 58,00% 81.00% Sedang Tinggi  23,00%
Rata- rata 58,03% 78,37%  Sedang Tinggi  20,34%
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Beda (¢-test)
Kebiasaan belajar Md Df N L~ LA Kriteria
Posttest — Pretest 62.719 31 32 48.802  2.042 Signifikan
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yanan informasi masuk dalam kategori tinggi.
Hal ini juga terlihat selama proses pengamatan
bahwa siswa menunjukkan ciri-ciri motivasi bela-
jar yang tinggi, seperti: tekun menghadapi tugas;
tidak lekas putus asa; menunjukkan minat terha-
dap masalah belajar; lebih senang belajar mandi-
ri; senang mencari dan memecahkan soal-soal;
dapat mempertahankan pendapatnya; adanya
hasrat dan keinginan berhasil; dan adanya do-
rongan dan kebutuhan dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, indikator te-
kun menghadapi tugas pada siswa setelah diberi-
kan layanan informasi dengan media komik men-
galami peningkatan. Hal itu ditunjukkan dengan
siswa tidak mengalihkan perhatian pada kegiatan
lain sebelum tugas selesai, bersungguh-sungguh
dalam mengerjakan tugas, dan teliti dalam men-
gerjakan tugas. Siswa juga memahami bahwa be-
lajar giat dan tekun dapat meningkatkan prestasi,
sekalipun tidak memiliki kepintaran yang cukup.
Selain itu, siswa juga memahami bahwa kecer-
dasan dan kepintaran seseorang tak akan bergu-
na tanpa diimbangi dengan kemampuan keteku-
nan, kedisiplinan, dan keyakinan.

Indikator tidak lekas putus asa pada sis-
wa setelah mendapatkan perlakuan berupa laya-
nan informasi dengan media komik mengalami
peningkatan. Hal itu ditunjukkan dengan siswa
lebih bersemangat dan berusaha keras untuk
mengerjakan tugas-tugas/PR yang sulit, mam-
pu berpikir kreatif, dan menyadari bahwa orang
yang berpegang teguh dalam agama bisa menjadi
lebih kuat dan tidak mudah putus asa dalam hal
apapun. Selain itu, indikator menunjukkan mi-
nat terhadap masalah belajar pada siswa setelah
pemberian perlakuan juga mengalami peningka-
tan. Hal ini ditunjukkan dengan siswa lebih me-
nyukai tantangan dalam belajar, dan lebih berani
bertanya kepada guru apabila materi yang ia teri-
ma belum jelas. Selain itu siswa sudah memaha-
mi cara menjadi pintar itu gampang, memahami
gaya belajar yang dimilikinya, dan berusaha me-
nyukai semua mata pelajaran.

Setelah mendapatkan perlakuan berupa
layanan layanan informasi dengan media komik,
indikator lebih senang belajar mandiri pada sis-
wa mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan
dengan siswa lebih mandiri dalam belajar, dan
lebih percaya diri saat diminta berbicara di depan
kelas. Indikator senang mencari dan memecah-
kan soal-soal pada siswa juga mengalami pening-
katan setelah mendapatkan perlakuan berupa
layanan informasi dengan media komik. Hal ini
ditunjukkan dengan siswa lebih berminat untuk
belajar lebih mendalam, serta mampu berpikir
secara komprehensif.

Indikator dapat mempertahankan pen-
dapatnya mengalami peningkatan setelah men-
dapatkan perlakuan berupa layanan informasi
dengan komik. Hal ini ditunjukkan dengan sis-
wa mulai berani berpendapat dan cukup mam-
pu mempertahankan pendapatnya sendiri saat
diskusi kelompok. Selain itu, indikator adanya
hasrat dan keinginan berhasil pada siswa juga
mengalami peningkatan setelah mendapatkan
layanan informasi dengan media komik. Hal ini
ditunjukkan dengan siswa lebih memahami cita-
cita yang dimilikinya, berani bermimpi besar dan
menuliskannya dalam kertas. Selain itu, siswa
juga lebih bersemangat untuk rajin belajar dan
meraih kesuksesan.

Setelah mendapatkan perlakuan berupa la-
yanan informasi dengan media komik, indikator
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
juga mengalami peningkatan. Hal ini ditunjuk-
kan dengan siswa siswa lebih bersemangat dalam
belajar, menyadari bahwa belajar merupakan
kebutuhan yang sangat penting, dan menyadari
pentingnya membaca buku untuk memperluas
wawasan dan pengetahuan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis analisis
data diperoleh Coitung = 48,802 dant = 2,042 jadi
nilai tiung ™ Crabel, Hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan tingkat motivasi belajar antara sebe-
lum dan setelah mendapatkan layanan informasi
dengan media komik. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa rata-rata motivasi belajar setelah di-
berikan layanan informasi dengan media komik
mengalami peningkatan daripada sebelumnya.
Hal ini menggambarkan bahwa dengan adanya
layanan informasi dengan media komik yang
diberikan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15
Semarang berpengaruh terhadap tingkat motivasi
belajar siswa.

Motivasi belajar dalam penelitian ini me-
rupakan segala hal yang dapat mendorong siswa
untuk belajar dengan tekun dan optimal untuk
mencapai tujuan dari belajarnya. Motivasi bela-
jar yang tinggi akan membantu siswa menguasai
pelajaran, mencapai kemajuan belajar, mencapai
prestasi yang baik, dan meraih sukses. Sedangkan
motivasi belajar yang rendah akan mempersulit
siswa memahami pelajaran, menghambat kema-
juan belajar, dan akhirnya mengalami kegagalan
dalam mencapai prestasi yang baik.

Pemberian layanan informasi tentang mo-
tivasi belajar dengan media komik yang diolah
dengan gambar dan warna yang menarik ini da-
pat menarik dan mengarahkan perhatian siswa
untuk berkonsentrasi terhadap informasi yang
disampaikan. Informasi motivasi belajar yang
disampaikan mencakup belajar giat dan tekun,
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pendidikan agama harus tetap jadi nomor satu,
jadi pintar itu gampang, membangun percaya
diri, menumbuhkan semangat belajar, mening-
katkan motivasi belajar, berani bermimpi dan
meyakini ketercapaian impian, dan berkawanlah
dengan buku.

Sedangkan media komik yang digunakan
berisi cerita ringkas yang diadopsi dari kisah hi-
dup para tokoh inspiratif dunia seperti, Helen
Keller, Albert Einstein, dan Zhang Da mampu
menginspirasi siswa untuk belajar lebih giat dan
tekun, memiliki keinginan yang kuat untuk ber-
hasil, berani bermimpi besar, semangat dalam
belajar, dan memiliki dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, sehingga siswa dapat melakukan
serangkaian kegiatan belajar dengan baik guna
mencapai tujuan dan prestasi belajar yang baik.

Dalam penelitian ini, setelah siswa menda-
patkan layanan informasi dengan media komik,
mereka mampu menunjukkan perubahan, yaitu
siswa lebih rajin dalam mengerjakan tugas-tugas,
lebih tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, ti-
dak mengerjakan PR di sekolah, mampu berpikir
kreatif, lebih berani berpendapat, lebih percaya
diri jika diminta maju ke depan kelas, lebih gemar
membaca buku, dan lebih bersemangat mengiku-
ti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Apabila
ditinjau dari indikator dalam motivasi belajar sis-
wa tersebut, sebelum dan setelah diberikan per-
lakuan berupa layanan informasi dengan media
komik juga mengalami perubahan yaitu berupa
peningkatan tingkat motivasi belajar.

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan
bahwa terjadinya perkembangan yaitu pening-
katan tingkat motivasi belajar pada semua in-
dikator. Meskipun begitu, hendaknya perlu di-
kembangkan lagi terkait motivasi belajar siswa.
Tindak lanjut yang perlu dilaksanakan yaitu guru
bimbingan dan konseling maupun guru kelas
hendaknya terus mendampingi siswa menekan-
kan pentingnya untuk memiliki motivasi belajar
yang tinggi. Hal tersebut dapat dilakukan melalui
layanan klasikal maupun format kelompok.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan tentang meningkatkan motivasi belajar
melalui layanan informasi dengan media komik
pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 15 Sema-
rang, maka dapat diperoleh 3 kesimpulan.

Motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Ne-
geri 15 Semarang sebelum diberikan layanan in-
formasi dengan media komik menunjukkan kate-
gori sedang (58,03%). Hal ini ditunjukkan siswa
memiliki indikator motivasi belajar.

Motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Ne-
geri 15 Semarang setelah diberikan layanan in-
formasi dengan media komik menunjukkan kate-
gori tinggi (78,37%). Hal ini ditunjukkan dengan
siswa lebih rajin mengerjakan tugas, lebih berani
berpendapat, lebih gemar membaca buku, dan le-
bih bersemangat mengikuti kegiatan belajar men-
gajar di sekolah.

Adanya peningkatan motivasi belajar sis-
wa kelas VIIT SMP Negeri 15 Semarang setelah
diberikan layanan informasi dengan media ko-
mik. Berdasarkan hasil analisis deskriptif persen-
tase, dapat dilihat dari perbandingan hasil prerest
dan posttest yang menunjukkan adanya peningka-
tan persentase sebesar 20,34%. Sedangkan hasil
uji beda t-test, Coitung— 48,802> t_, = 2,042. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Semarang
setelah mendapatkan layanan informasi dengan
media komik.
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